BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah lapangan (field research) yaitu
penelitian yang mencari data secara langsung ke lapangan, dalam hal ini
terhadap BMT MU Al-Mubarak Sukowono. Sedangkan dilihat dari
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
karena data-data yang dibutuhkan disini berupa sebaran-sebaran informasi dari
para pihak BMT MU Al-Mubarak Sukowono yang tidak dikuantifikasi.
Bogdan Taylor seperti di kutip oleh lexi J. Moleong mendefinisikan bahwa
metode kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif tersebut
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau subyek yang diteliti.*
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian dilakukan.>* Adapun
lokasi penelitian ini di BMT MU Al-Mubarak JI. Ahmad Yani no.112
Sukowono.
Adapun alasan dipilihnya BMT MU Al-Mubarak adalah melihat dari
jumlah nasabah yang sudah mengajukan pembiayaan semakin meningkat.
C. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang akan penulis gunakan

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

%0 |exi J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Rosda Karya, 2002), 135.
S'pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: STAIN Jember Press,2014).74.

39



40

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama.®> Sumber data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah data yang di peroleh dengan cara wawancara langsung dengan kepala
BMT MU Al-Mubarak Sukowono, customer service, teller, dan nasabah yang
mengajukan pinjaman, serta penulis melakukan transaksi secara langsung
guna memperoleh data yang akurat.

Sumber data yang kedua adalah sumber data yang dapat memberikan
informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok, baik yang
berupa manusia atau benda (majalah, buku, Koran dan lain-lain).** Dalam
penelitian ini yang menjadi data sekunder yaitu buku, hasil penelitian, internet,
dokumentasi dan lain-lain.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian,
dengan cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala-gejala yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Dalam
hal ini penyusun pergunakan untuk mengamati bagaimana Peran BMT
MU Al-Mubarak Sukowono dalam mengembangkan produksi usaha kecil

dengan memberikan pembiayaan sebagai tambahan modalnya.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2008), 225.
53 i
Ibid., 225.
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2. Interview

Merupakan wawancara yang dilakukan untuk memperoleh bentuk-
bentuk informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan
urutannya di sesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.>* Teknik ini
digunakan sebagai instrumen untuk memperoleh data tentang peran BMT
MU Al-Mubarak dalam mengembangkan UMKM secara langsung
dengan narasumber agar lebih jelas permasalahannya yang akan dibahas,
yaitu kepala BMT MU Al-Mubarak Sukowono, Karyawan, Nasabah.

3. Dokumenter

Dokumenter adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian namun melalui dokumen, yaitu dengan
cara mengumpulkan data yang ada sangkut pautnya dengan penelitian,
sebagai pelengkap dari hasil wawancara. Seperti arsip, dokumen BMT,
foto, dll.

Dokumenter merupakan alat pengumpulan data secara otentik.
Dalam metode ini akan diperoleh tentang :
a) Gambaran umum tentang BMT MU Al-Mubarak Sukowono
b) Sejarah berdirinya BMT MU Al-Mubarak Sukowono
¢) Sarana di BMT MU Al-Mubarak Sukowono
d) Struktur organisasi

e) Brosur Produk-produk BMT MU Al-Mubarak Sukowono

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya.(Bandung:Rosdakarya,2006), 180.
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E. Analisa Data

Merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman penelitian
tentang kasus yang di teliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang
lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning).>

Untuk menganalisa data yang telah diperoleh dari hasil penelitian,
penulis menggunakan analisa kualitatif deskriptif, yaitu analisis yang
mewujudkan bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk lapangan
dan uraian deskriptif. Adapun cara pembahasan yang digunakan untuk
menganalisa data dalam hal ini dengan menggunakan pola pikir induktif yaitu
berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang bersifat empiris
kemudian temuan tersebut dipelajari dan di analisis sehingga bisa dibuat suatu
kesimpulan dan generalisasi yang bersifat umum.*® Kemudian di analisis
dengan data yang ada selanjutnya dengan analisis seperti ini akan diketahui
bagaimana peran BMT MU Al-Mubarak Sukowono dalam membantu

mengembangkan usaha kecil dalam pemenuhan modalnya.

. Keabsahan Data

Dalam proses pengujian data yang di peroleh, peneliti melakukan
pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber. Dalam
menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan teknik

triangulasi  sumber.  Menurut  Paton, triangulasi sumber adalah

%5 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif.(Yogyakarta;Rake Saraswati.1996), 104.
% Sutrisno Hadi , MetodologiResearch (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), 42.
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membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.*
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lain.
Hal itu dapat dicapai dengan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan,
dll.
G. Tahap-tahap Penelitian
Tahapan yang hendak di lakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahapan, yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap
analisis data.
Tahapan-tahapan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Dalam tahap awal ini, terdapat enam langkah yang dilakukan oleh
peneliti yaitu:
a) Menyusun Rancangan Penelitian
Penelitian ini diawali dengan pengajuan judul, menyusun
matrik penelitian yang kemudian dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing dan berlanjut pada penyusunan proposal hingga seminar

proposal

57 Lexi J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Rosda Karya, 2002), 330.
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Memilih Lapangan Penelitian

Lokasi penelitian yang akan diteliti adalah di BMT MU Al-
Mubarak Sukowono. Penelitian lokasi tersebut disertai alasan-alasan
tertentu, sebagaimana yang dijelaskan pada topik sebelumnya yaitu
pada topik lokasi penelitian.
Mengurus Perizinan

Mengurus perizinan dilakukan sebelum dimulainya penelitian,
yaitu dengan menyerahkan surat dari IAIN Jember kepada BMT MU
Al-Mubarak Sukowono untuk mendapatkan perizinan meneliti.
Menjajaki dan Menilai Lapangan

Tahap ini merupakan pengenalan awal terhadap kondisi
lapangan sebagai bekal permulaan penelitian yang akan dilakukan.
Memilih dan Memanfaatkan Informan

Pada tahap ini peneliti memilih informan yang sesuai dengan
judul meliputi kepala BMT MU, karyawan BMT, dan nasabah.
Mempersiapkan Perlengkapan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti sebelum meneliti ke
lapangan pasti membutuhkan perlengkapan yang sesuai dengan
teknik pengumpulan data yang telah dipilih (obsrevasi, interview, dan
dokumenter). Perlengkapan yang dibutuhkan seperti mempersiapkan
pertanyaan sebagai pegangan sementara, alat perekam dan
semacamnya Yyang bisa digunakan peneliti untuk membantu

mendapatkan informasi.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah menyelesaikan tahapan-tahapan pada tahap pra lapangan
peneliti dapat mengawali dan memulai penelitian sesuai rancangan
penelitian yang telah disusun sebelumnya.
3. Tahap Analisa Data
Pada tahap terakhir ini, peneliti menganalisa data sesuai dengan

tekhnik analisis yang digunakan, yaitu analisis kualitatif deskriptif.



